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Berteman dengan orang-orang yang benar-benar mencintai Allah, memetik 
pelajaran berharga dari mereka. Jangan bicara kecuali jika Anda merasa yakin 
bahwa apa yang Anda ucapkan itu membawa maslahat dan bermanfaat bagi Anda 
dan orang-orang di sekitar Anda. 
( Ahmad Aziz Musthafa, dalam bukunya “Pendar Mahabbatullah”)    
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ABSTRAK 
Pendidikan Akhlak menempati posisi sangat penting dalam islam, karena 
kesempurnaan seseorang tergantung kepada kebaikan dan kemuliaan akhlaknya, 
terutama dalam pendidikan akhlak pada anak. Dimana anak-anak sangat perlu 
bimbingan dan motivasi penuh dalam membentuk akhlak mereka, agar mereka 
tidak menjadi anak-anak yang lemah iman dan supaya tumbuh menjadi generasi 
yang berakhlak mulia. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis pendidikan akhlak bagi anak di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an 
Al-Asy‟ariyyah dan hasil dari pendidikan akhlak bagi anak. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field Research) dan 
mengambil lokasi di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Asy‟ariyyah Anak-
anak Desa Kalibeber Kecamatan Mojotengah Kabupaten Wonosobo. Subjek 
dalam penelitian ini yaitu Wakil ketua Asrama Pondok Pesantren, Pembina, dan 
santri, sedangkan objek dari penelitian ini adalah pendidikan akhlak di Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Asy‟ariyyah Anak-anak. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah Observasi dan wawancara untuk menggali dan 
menghayati lebih dalam subjek dan objek penelitian secara langsung. Penelitian 
ini juga menggunakan teknik dokumentasi untuk melengkapi data-data tentang 
objek penelitian.  Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan setelah 
proses pengumpulan data. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pendidikan akhlak di Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Asy‟ariyyah Anak-anak dilakukan melalui 
berbagai kegiatan yaitu 1) materi yang diajarkan yang berkaitan dengan 
pendidikan akhlak yaitu menggunakan kitab Akhlakul Banin, terkait ketauhidan 
menggunakan kitab „aqidatul awam,terkait metode membaca Al-Qur‟an 
menggunakan kitab Yanbu‟a, dan terkait dengan adab menuntut ilmu 
menggunakan kitab Alala. 2) usaha-usaha yang dilaksanakan dalam pembentukan 
akhlak yaitu dengan pendidikan di dalam asrama dan di luar asrama. 3) metode 
yang digunakan dalam pendidikan akhlak yaitu dengan menggunakan metode 
hiwar (dialog), metode kisah, metode keteladanan, metode kebiasaan, metode 
ibrah dan mau‟idzah (pelajaran dan nasehat),metode tarhib dan targhib (ganjaran 
dan hukuman). Pembiasaan Pendidikan Akhlak di Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur‟an Al-Asy‟ariyyah Anak-anak dapat dikatakan berhasil hal ini dapat 
dibuktikan dengan kebiasaan dan perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari 
mereka. 
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ABSTRAK 
Pendidikan Akhlak menempati posisi sangat penting dalam islam, karena 
kesempurnaan seseorang tergantung kepada kebaikan dan kemuliaan akhlaknya, 
terutama dalam pendidikan akhlak pada anak. Dimana anak-anak sangat perlu 
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berakhlak mulia. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
pendidikan akhlak bagi anak di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah 
dan hasil dari pendidikan akhlak bagi anak. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field Research) dan 
mengambil lokasi di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Anak-anak 
Desa Kalibeber Kecamatan Mojotengah Kabupaten Wonosobo. Subjek dalam 
penelitian ini yaitu Wakil ketua Asrama Pondok Pesantren, Pembina, dan santri, 
sedangkan objek dari penelitian ini adalah pendidikan akhlak di Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Anak-anak. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah Observasi dan wawancara untuk menggali dan menghayati lebih 
dalam subjek dan objek penelitian secara langsung. Penelitian ini juga menggunakan 
teknik dokumentasi untuk melengkapi data-data tentang objek penelitian.  Proses 
analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan setelah proses pengumpulan data. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pendidikan akhlak di Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Anak-anak dilakukan melalui berbagai 
kegiatan yaitu 1) materi yang diajarkan yang berkaitan dengan pendidikan akhlak 
yaitu menggunakan kitab Akhlakul Banin, terkait ketauhidan menggunakan kitab 
‘aqidatul awam,terkait metode membaca Al-Qur’an menggunakan kitab Yanbu’a, 
dan terkait dengan adab menuntut ilmu menggunakan kitab Alala. 2) usaha-usaha 
yang dilaksanakan dalam pembentukan akhlak yaitu dengan pendidikan di dalam 
asrama dan di luar asrama. 3) metode yang digunakan dalam pendidikan akhlak yaitu 
dengan menggunakan metode hiwar (dialog), metode kisah, metode keteladanan, 
metode kebiasaan, metode ibrah dan mau’idzah (pelajaran dan nasehat),metode 
tarhib dan targhib (ganjaran dan hukuman). Pembiasaan Pendidikan Akhlak di 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Anak-anak dapat dikatakan 
berhasil hal ini dapat dibuktikan dengan kebiasaan dan perilaku anak dalam 
kehidupan sehari-hari mereka. 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan menurut Jaervis (1990) sebagaimana yang dikutip oleh 
Mustofa Kamil yaitu sebagai proses belajar mengajar yang terorganisir dan terus 
menerus yang dirancang untuk mengkomunikasikan perpaduan pengetahuan, 
skill, dan pemahaman yang bernilai untuk seluruh aktivitas hidup.
1
 
Proses belajar diatas merupakan aktivitas individu yang dilakukan dengan 
sengaja secara terus menerus untuk memperoleh informasi serta akan terjadi 
perubahan bentuk fisik, mental maupun perilaku. Dan untuk memperoleh proses 
pembelajaran yang baik sehingga tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai 
dengan baik memerlukan sebuah model pembelajaran. Seorang pendidik yang 
bijaksana, sudah barang tentu akan terus mencari metode alternatif yang lebih 
efektif dengan menerapkan dasar-dasar pendidikan yang berpengaruh dalam 
mempersiapkan anak secara mental dan moral, saintikal, spiritual, dan etos sosial, 
sehingga anak dapat mencapai kematangan yang sempurna, memiliki wawasan 
yang luas dan berkepribadian integral.
2
 
Pendidikan akhlak merupakan salah satu bagian dari Pendidikan Agama 
Islam, sebagaimana disebutkan di atas bahwa salah satu fungsi agama adalah 
untuk memperindah akhlak. Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Dasar 
                                                          
1
 Mustofa Kamil, Model Pendidikan dan pelatihan(konsep dan aplikasi) (Bandung: Alfabeta, 
2010), hlm.4.  
2
 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), 
hlm.141. 
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bertujuan memberikan kemampuan dasar pada peserta didik tentang Agama 
Islam untuk mengembangkan kehidupan beragama sehingga menjadi manusia 
muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, serta untuk dapat 
mengikuti pendidikan di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama.
3
 
Pada dasarnya pendidikan akhlak menempati posisi sangat penting dalam 
Islam, karena kesempurnaan seseorang tergantung kepada kebaikan dan 
kemuliaan akhlaknya. Manusia yang dikehendaki Islam adalah manusia yang 
memiliki akhlak yang mulia, manusia yang seperti inilah yang akan mendapatkan 
kebaikan di dunia dan akhirat.
4
 
Akhlak yang baik tidak akan terwujud pada seseorang tanpa adanya 




Peran akhlak dalam kehidupan manusia menjadi hal penting, baik secara 
individu maupun sebagai anggota masyarakat. Sebab jatuh bangunnya, jaya 
hancurnya, sejahtera-rusaknya suatu bangsa dan masyarakat, tergantung kepada 
bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik (berakhlak ), akan sejahteralah 
lahir batinnya, akan tetapi apabila akhlaknya buruk (tidak berakhlak), rusaklah 
lahirnya atau batinnya.
6
 Suatu masyarakat terdiri dari individu-individu. Maka 
apabila ada seorang dari anggota masyarakat itu melakukan tindakan yang tidak 
berakhlak, maka masyarakat itu juga akan tercemar. 
                                                          
3
 Depag RI, Pedoman Guru Pendidikan Agama Islam SD (Jakarta: Dirjend Pembinaan 
Kelembagaan Islam, 1997), hlm.2. 
4
 Azmi Muhammad, Pembinaan Akhlak Anak Usia Dini Pra Sekolah (Yogyakarta:Belukar, 
2006), hlm. 54. 
5
 Azmi Muhammad, Pembinaan…, 
6
 Rachmat Djatnika, Sistem Etika Islam (Akhlak Mulia) (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1992), 
hlm. 11. 
 3 
Anak merupakan amanah dari Allah SWT, seorang anak dilahirkan dalam 
keadaan fitrah laksana sehelai kain putih yang belum mempunyai motif dan 
warna. Oleh Karena itu, orang tualah yang akan memberikan warna terhadap kain 
putih tersebut, hitam, putih, biru, hijau bahkan bercampur banyak warna.Anak-
anak merupakan cikal bakal generasi penerus bangsa. Kemajuan bangsa banyak 
ditentukan oleh keberhasilan anak bangsa. Maka, sudah menjadi kewajiban bagi 
setiap orang tua untuk mendidik anak-anaknya agar menjadi generasi penerus 
yang dapat diandalkan, dan menjadi manusia yang berakhlak baik. 
Banyak anak-anak yang sebelumnya masih memerlukan bimbingan, 
dibiarkan terlantar oleh orang tuanya dan kurang akan kasih sayang. Mereka 
memang disekolahkan di lembaga-lembaga yang formal dan dicukupi kebutuhan 
materinya namun mereka lupa bahwa anak-anak tidak hanya membutuhkan 
materi, namun juga membutuhkan kasih sayang dan perhatian orang tua yang 
harusnya pada masa mereka, kasih sayang dan perhatian orang tualah yang 
menjadi prioritas utama. Seperti yang dikatakan oleh Abdullah Nashih Ulwan, 
dengan adanya kasih sayang orang tua terhadap anak-anak dapat memberikan 
kemuliaan baginya dalam mendidik, dan mempersiapkan juga membina anak-
anak untuk mencapai keberhasilan dan kesuksesan paling besar.
7
 Banyak 
tindakan-tindakan negatif yang perlu mendapat perhatian yaitu seperti 
membandel, membantah, pura-pura tidak tahu atau dusta, menuntut, marah, iri 
hati, sedih, cenderung mengalami perkembangan emosi anak yang keluar dari 
fokus dalam arti bahwa ia mudah terbawa ledakan-ledakan emosional, sehingga 
                                                          
7
 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan…,hlm.33. 
 4 
sulit untuk diarahkan dan dibimbing, dan hal tersebut terjadi karena faktor 
keluarga dan lingkungan yang tidak mendukung. 
Setiap orang tua pastinya menginginkan anak-anaknya menjadi anak yang 
berakhlak mulia, akan tetapi tak jarang pula dengan kondisi rumah tangga yang 
broken home diakibatkan masalah antar kedua orang tua, dan anak pasti akan 
menjadi korban dari masalah tersebut, dari sini akan menjadikan anakurakan, 
nakal, ugal-ugalan dan lain sebagainya. Karena hal ini banyak yang terjadi pada 
anak di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Anak-anak 
Kalibeber Mojotengah Wonosobo, yang mana telah dilakukan observasi 
pendahuluan pada hari sabtu, 14 Maret 2015, wawancara terhadap wakil ketua 
Asrama Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Anak-anak 
Kalibeber Mojotengah Wonosobo yaitu Bapak Kastari, dimana setiap banyak 
anak yang masuk  pada Pondok Pesantren ini mempunyai kepribadian yang nakal 
dan urakan yang suka mengganggu dan menyakiti teman-temannya sehingga 
anak tersebut menyendiri, anak-anak yang mempunyai phobia dan gelisah dalam 
melewati batas yang berbeda dengan anak-anak normal, anak yang suka 
berbohong, anak yang tidak sanggup memusatkan perhatian, anak-anak yang 
sering menghindarkan diri dari tanggung jawab di rumah atau di sekolah, 
menghindarkan diri dari tanggung jawab biasanya karena anak tidak menyukai 
pekerjaan yang di tugaskan pada mereka sehingga mereka menjauhkan diri dari 
padanya dan mencari kesibukan-kesibukan lain yang tidak terbimbing dan anak 
yang demikian akan dapat menyebabkan kegoncangan emosi, diakibatkan 
berbagai macam masalah seperti broken home, dari keluarga yang tidak mampu, 
 5 
dari kecil tidak hidup dengan kedua orang tua, dari kecil hanya mempunyai satu 
orang tua, atau bahkan sudah tidak memiliki orang tua sama sekali dan lain 
sebagainya. Sehingga mereka tidak merasakan perhatian dan kasih sayang penuh 
dari orang tuanya, yang mana disini dapat menjadi penghalang utama si anak 
menjadi pribadi yang tidak di inginkan. 
Salah satu tujuan didirikannya Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-
Asy’ariyyah Anak-anak Kalibeber Mojotengah Wonosobo adalah untuk 
menampung anak-anak Yatim/ Piatu, Yatim Piatu, dan untuk dapat meletakkan 
dasar-dasar Al-Qur’an sedini mungkin pada anak yang mana di khawatirkan 
mereka tidak memiliki masa depan yang baik sekaligus mempersiapkan generasi 
yang Qur’ani. Pondok Pesantren ini menampung mereka untuk disekolahkan, dan 
melakukan rutinitas ibadah sehari-hari di dalam Pondok Pesantren ini, dan tidak 
ada waktu untuk bermalas-malasan ataupun keluar untuk bermain hal yang tidak 
penting.Anak-anak yang berada di Pondok Pesantren ini hanya mencakup anak-
anak sekolah dasar, yang mana perlu bimbingan dan motivasi penuh dalam 
membentuk akhlak pada anak. 
Dalam kehidupan sehari-hari mereka diasramakan dan tinggal bersama 
dengan pembina. Hal ini dimaksudkan supaya anak-anak yang sangat masih 
membutuhkan perhatian dan motivasi akan terbimbing dan terpantau dengan baik, 
dan anak tersebut akan merasakan adanya keluarga baru yang akan menjadikan 
anak dikit demi sedikit merubah akhlaknya. Uniknya, ketika anak tersebut masuk 
dalam Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Anak-anak Kalibeber 
Mojotengah Wonosobo ini, yang semula pasti nakal, urakan dan lain sebagainya 
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yang telah disebutkan di atas, ketika mengikuti dan patuh pada sistem di Pondok 
Pesantren ini, kurang lebih 1 tahun anak tersebut sudah dapat dilihat perubahan 
akhlaknya seperti anak menjadi mandiri, merasa mempunyai tanggung jawab, 
selalu menaati peraturan di pondok pesantren, pada guru taat dan patuh, dan 
merasa senang dan betah di pondok pesantren dengan adanya keluarga baru. 
Walaupun di sekolah sudah mendapatkan pendidikan akhlak dalam mata pelajaran 
agama, akan tetapi pendidikan akhlak di sekolah sifatnya verbal. Maka pembina 
Pondok Pesantren ini menerapkan pendidikan akhlak pada anak-anak di Pondok 
Pesantren, walau sifatnya di luar sekolah tetapi diharapkan akan lebih efektif dalam 
membentuk akhlak anak, karena pembina tidak hanya menyampaikan materi 
namun juga si anak harus dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan akhlak di Pondok Pesantren ini sangat penting, karena anak-anak yang 
berada di Pondok Pesantren ini masih dalam usia yang sangat labil dan masih 
sangat mudah terpengaruh dengan lingkungan disekitarnya yaitu dimana mereka 
berada dalam masa transisi atau masa pancaroba, dan disitulah dimana anak sangat 
mudah terpengaruh dengan lingkungan yang negatif. Untuk itu, guna merubah dan 
menyelamatkan anak-anak asuh dari akhlak yang tidak baik, pendidikan akhlak 
sangat ditekankan di Pondok Pesantren ini. 
Anak-anak di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah 
seluruhnya beragama Islam. Namun demikian mereka berasal dari latar belakang 
yang berbeda-beda, baik lingkungan faktor budaya dan pemahaman 
keagamaannya. Hal ini tidak menjadi masalah karena di dalamnya semua anak 
asuh itu dipersaudarakan. 
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Salah satu dari tujuan pendidikan akhlak pada anak disini yaitu untuk 
mengembangkan potensi akhlak itu sendiri melalui pendidikan sekolah, keluarga, 
masyarakat dan potensi yang akan dikembangkan adalah potensi yang baik. 
Berdasarkan dari tujuan dari pendidikan akhlak tersebut untuk mengembangkan 
potensi akhlak atau pembentukan akhlak yang baik pada anak-anak di Pondok 
Pesantren Al-Asy’ariyyah Kalibeber, Mojotengah, Wonosobo, pembina 
menerapkan pendidikan akhlak yang diharapkan anak tersebut menjadi manusia 
yang berkepribadian muslim serta berakhlak mulia dan penulis merasa tertarik 
untuk mengadakan penelitian lebih lanjut terkait “ Bagaimana  pendidikan akhlak 
di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Anak-anak Kalibeber, 
Mojotengah, Wonosobo”. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam mengambil 
pengertian dari judul skripsi “ Pendidikan Akhlak di Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Al-Asy’ariyyah Anak-anak Kalibeber Mojotengah Wonosobo ”maka 
penulis akan memberikan definisi dan penjelasan sebagai berikut: 
1. Pendidikan Akhlak  
Pendidikan akhlak terdiri dari dua kata yaitu pendidikan dan akhlak. 
Pendidikan adalah usaha manusia untuk menyiapkan dirinya untuk suatu 
kehidupan yang bermakna.
8
 Sedangkan akhlak dapat diartikan sebagai budi 
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
9
 Akhlak merupakan sifat yang 
                                                          
8
 Ahmad Tafsir, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 1992), hlm.6. 
9
 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: LPPI, 1999), hlm.1. 
 8 
tertanam dalam jiwa manusia, sehingga dia akan muncul secara spontan 
bilamana diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan lebih 
dahulu, serta tidak memerlukan dorongan dari luar.
10
 
2. Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Anak-anak Kalibeber 
Mojotengah Wonosobo 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Anak-anak ini 
adalah lembaga pendidikan non formal yang berdiri atas cita-cita luhur 
dariBeliau Simbah KH. Muntaha Al-Hafidz. Yang mana Pondok Pesantren 
iniberbasis Al-Qur’an dandi bawah naungan Yayasan Al-Asy’ariyyah yang 
berlokasi di jalan Jawar KM. 01 Kalibeber Mojotengah Wonosobo. 
Dari pengertian pendidikan akhlak di atas maka penulis dapat menarik 
kesimpulan bahwa  pendidikan akhlak merupakan sebuah usaha atau cara 
yang digunakan pendidik atau guru dalam pembentukan karakter yang baik 
atau akhlak yang baik terhadap anak di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Al-Asy’ariyyah Anak-anak Kalibeber Mojotengah Wonosobo, dan 
diharapkan anak tersebut menjadi manusia yang berakhlak mulia. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: “ Bagaimana pendidikan akhlak di Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Anak-anak Kalibeber Mojotengah 
Wonosobo?”. 
                                                          
10
 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak…,hlm.2. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan di atas, maka penelitian ini mempunyai 
tujuan dan manfaat sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana  pendidikan akhlak di Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah anak-anak Kalibeber, Mojotengah, 
Wonosobo. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Untuk menambah konstribusi pengembangan teori tentang  pendidikan 
akhlak di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Anak-anak 
Kalibeber, Mojotengah, Wonosobo. 
b. Sebagai bahan masukan dan evaluasi pemikiran bagi para pendidik untuk 
senantiasa membina dan meningkatkan kualitas pendidikan akhlak 
terutama guru di Pondok Pesantren ini. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini diperlukan dalam penelitian untuk mencari teori-teori, 
konsep, dan generalisasi yang dapat dijadikan dasar pemikiran dalam penyusunan 
laporan penelitian serta menjadi dasar pijakan bagi penulis dalam memposisikan 
penelitiannya. 
Dengan kajian pustaka, penulis mendalami, menelaah, dan 
mengidentifikasi penemuan-penemuan yang telah ada, yang berhubungan dengan 
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penelitian yang penulis lakukan untuk mengetahui apa yang sudah ada dan yang 
belum ada. Diantara penelitian yang penulis lakukan adalah: 
1. Penelitian tentang pendidikan akhlak yang pernah dilakukan oleh Uri 
Nurbaeti dengan judul “Pendidikan Akhlak di Sekolah (Studi Kasus 
Pendidikan Akhlak pada Siswa MTs Muhammadiyah Purwokerto)”.11 Dan 
Edi Suprapto dengan judul “Pendidikan Akhlak di MTs Al-Hidayah 
Karangsuci Purwokerto dan Problematikanya”.12 Kesimpulan yang di dapat 
dari kedua skripsi tersebut adalah bahwa dalam pelaksanaan pendidikan 
akhlak banyak sekali masalah yang menghambat tercapainya tujuan 
pendidikan anak. 
Skripsi tersebut mempunyai persamaan dan perbedaan yang penulis lakukan. 
Persamaan dari skripsi tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan 
adalah sama-sama meneliti tentang pendidikan akhlak. Perbedaanya adalah 
kedua penelitian terdahulu meneliti pendidikan akhlak di lembaga 
pendidikan formal dengan problematikanya, sedangkan penelitian yang 
penulis lakukan adalah lembaga non formal dan meneliti pelaksanaan dari 
pendidikan akhlak  dengan hasil yang akan di dapat dari terlaksananya 
pendidikan akhlak, yaitu terwujudnya akhlak mulia.  
2. Skripsi karya Rakhmat Mubasyir dengan judul “Pembinaan Akhlak Anak 
dalam Keluarga Siswa MI Ma’arif 02 Kertayasa Mandiraja Banjarnegara 
                                                          
11
 Uri Nurbaeti, Pendidikan Akhlak di Sekolah (Studi Kasus Pendidikan Akhlak pada 
Siswa MTs Muhammadiyah Purwokerto) (Purwokerto:STAIN Purwokerto,2012) 
12
 Edi Suprapto, Pendidikan Akhlak di MTs Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto dan 
Problematikanya (Purwokerto: STAIN Purwokerto,2012) 
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Tahun Pelajaran 2010/2011”.13 Dalam skripsi ini, Rakhmat Mubasyir 
menjelaskan tentang pembinaan akhlak anak dalam keluarga, dimana peran 
keluarga sangat penting dalam membentuk akhlak pada anak. Persamaan 
dengan skripsi yang penulis angkat, yaitu sama-sama mengulas tentang 
akhlak pada anak dan bagaimana peran keluarga sangat berpengaruh dalam 
membentuk akhlak pada anak. Dan dengan adanya pembinaan akhlak ini 
diharapkan anak-anak dapat melestarikan hal-hal yang bersifat baik.   
Akan tetapi menurut sepengetahuan penulis Pendidikan Akhlak di 
Pondok Pesantren belum ada yang mengangkat judul skripsi yang sama persis 
dengan judul skripsi yang penulis buat. Adapun skripsi yang penulis buat dengan 
judul  Pendidikan Akhlak di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah 
Anak-anak Kalibeber Mojotengah Wonosobo adalah lebih memfokuskan pada 
bagaimana cara guru dalam membentuk atau mendidik kepribadian anak-anak 
agar dapat menjadi insan yang berakhlak mulia. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini maka 
penulis akan kemukakan garis besar sistematikanya yaitu sebagai berikut: 
Pada bagian awal berisi halaman judul, halaman nota pembimbing, 
halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 
persembahan, kata pengantar, daftar isi dan daftar lampiran. 
                                                          
13
 Rakhmat Mubasyir, Pembinaan Akhlak Anak dalam Keluarga Siswa MI Ma’arif 02 
Kertayasa Mandiraja Banjarnegara Tahun Pelajaran 2010/2011 (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 
2010) 
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Bagian kedua merupakan isi dari skripsi yang meliputi pokok 
pembahasan yang di mulai dari : 
Bab I pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
sistematika pembahasan skripsi. 
Bab II berisi tentang pendidikan akhlak di pondok pesantren. Pendidikan 
akhlak yang terdiri dari pengertian pendidikan akhlak, ruang lingkup pendidikan 
akhlak, dasar pendidikan akhlak, tujuan pendidikan akhlak, materi pendidikan 
akhlak, metode pendidikan akhlak, dan faktor pembentuk akhlak. Kedua 
membahas tentang pondok pesantren yang terdiri dari pengertian pondok 
pesantren, jenis pondok pesantren, komponen pondok pesantren,sistem 
pengajaran pondok pesantren, prinsip dan ciri pondok pesantren, tujuan dan 
sistem pondok pesantren.   
Bab III berisi tentang Metode Penelitian, diantaranya jenis penelitian, 
lokasi penelitian, subyek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 
analisis data. 
Bab IV berisi tentang Hasil penelitian dan Pembahasan. Pertama 
membahas tentang  deskripsi wilayah penelitian yang meliputi  sejarah berdirinya 
pondok pesantren, keadaan pengasuh dan anak-anak  pondok pesantren, kegiatan 
rutin anak-anak di pondok pesantren, struktur organisasi dan sarana prasarana. 
Kedua membahas tentang pelaksanaan pendidikan akhlak yang meliputi tujuan 
pendidikan akhlak, materi pendidikan akhlak, metode pendidikan akhlak, usaha-
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usaha yang dilaksanakan dalam pembentukan akhlak, hasil yang telah dicapai, 
dan faktor-faktor pendukung dan penghambat serta pemecah masalah.  
Bab V berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran 
dan kata penutup. 
Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 











Setelah peneliti melakukan kegiatan pengumpulan data, penyajian data, 
dan analisis data, maka langkah terakhir adalah mengambil kesimpulan untuk 
dapat menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan uraian yang tersaji pada bab IV, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Anak-anak memiliki 
tujuan utama yaitu membantu, membimbing, mengajar dan mengarahkan dalam 
hal proses pembelajaran keagamaan yang antara lain tentang, Baca Tulis Al-
Qur’an, Ibadah Shalat, Ilmu Fiqih, Ilmu Akhlak, Tauhid dan lain-lain. Dengan 
begitu materi yang disampaikan oleh para pembina terhadap anak-anak atau 
santri-santri telah sesuai dengan tujuan yang akan dicapai oleh Pondok Pesantren, 
karena materi pendidikan akhlak di pondok pesantren meliputi tentang akhlak 
menggunakan kitab akhlakul banin, tentang ketauhidan menggunakan kitab 
‘aqidatul awam, tentang metode membaca Al-Qur’an menggunakan Yanbu’a, 
dan adab menuntut ilmu menggunakan kitab Alala. 
Pendidikan akhlak di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah 
Anak-anak Kalibeber Mojotengah Wonosobo pembina menerapkan beberapa 
metode, sebagai berikut: 
a. Menggunakan metode Hiwar (Dialog) 
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b. Menggunakan metode Kisah 
c. Menggunakan metode Keteladanan 
d. Menggunakan metode Kebiasaan 
e. Menggunakan metode Ibrah dan Mau’idzah (Pelajaran dan Nasehat) 
f. Menggunakan metode Tarhib dan Targhib (Ganjaran dan Hukuman)  
Selain menggunakan beberapa metode pendidikan akhlak di atas, ada 
beberapa usaha-usaha yang dilakukan dalam membentuk akhlak anak, yaitu 
dengan adanya pendidikan di dalam asrama meliputi pendidik selalu berusaha 
menjadi teladan yang lebih baik, kegiatan sholat 5 waktu berjama’ah, 
membiasakan santri membaca yasin setiap malam jum’at, pengajian rutin ba’da 
maghrib, dan adanya peringatan hari-hari besar Islam. Sedangkan pendidikan di 
luar asrama yaitu dengan menggiring santri-santri mengikuti pengajian yang 
diadakan oleh masyarakat sekitar, dan mengikuti rekreasi. Dan dengan adanya 
beberapa usaha-usaha dan metode yang ditempuh oleh Pembina, diharapkan agar 
mampu membentuk karakter yang baik atau akhlak yang baik pada anak di 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Anak-anak, dan juga dapat 
menjadi manusia yang berakhlak mulia. 
 
B. Saran-Saran  
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Anak-anak Kalibeber Mojotengah Wonosobo, 
maka ada beberapa hal yang dapat disajikan sebagai saran, yaitu: 
1. Untuk Pembina 
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a. Pembina hendaknya lebih meningkatkan kedisiplinan dalam menerapkan  
pendidikan akhlak yang berada di Pondok Pesantren agar lebih baik lagi.  
b. Pembina hendaknya lebih memantau aktifitas para santri yang berada di 
luar Pondok Pesantren, agar dapat mengetahui apa yang dilakukan oleh 
santri entah itu baik ataupun buruk. 
c. Pembina ketika akan mengajar hendaknya lebih tepat waktu dan konsisten 
dengan jadwal, agar para santri lebih dapat dikondisikan. 
2. Untuk Santri 
a. Hendaknya semua santri memperhatikan pembina dalam pembelajaran 
yang sedang berlangsung, sehingga mempermudah peserta didik untuk 
memahami dan mengerti materi pelajaran. 
b. Hendaknya santri tidak hanya aktif dalam mengikuti setiap kegiatan 
pembelajaran tetapi selalu berusaha aktif untuk mengamalkan ilmu yang 
didapatkan. 
3. Untuk Peneliti Berikutnya 
a. Skripsi ini masih perlu dilanjutkan kepada peneliti berikutnya, karena 
skripsi ini masih meneliti aspek tertentu dan masih ada aspek yang 
memungkinkan untuk diteliti. 
 
C. Penutup 
Dengan memanjatkan rasa syukur alhamdulillah kehadirat Allah SWT 
atas berkat, rahmat dan hidayah-Nya, akhirnya penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini. Penulis sangat menyadari dengan sepenuh hati atas kurang 
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sempurnanya penulisan skripsi ini, walaupun penulis sudah berusaha semaksimal 
mungkin dengan kemampuan yang ada, oleh karena itu penulis mengharap kritik 
dan saran yang membangun dari semua pihak demi kesempurnaan penulisan 
skripsi ini. 
Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah 
membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini. Akhirnya penulis berharap 
skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada 
umumnya. Amin. 
 
      Penulis 
 
 
      Aulia Zulfah Aziz 
      NIM. 1123301051 
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